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ABSTRAK 

Raudiyah Rizki R (2002064) Learning Obstacle dalam Pemecahan Masalah  

Matematis Siswa pada Pembelajaran Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan gambaran mengenai learning obstacle 

yang dialami siswa dalam menyelesaian pemecahan masalah berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diperoleh melalui pengalaman siswa 

dalam memperoleh pemahaman pada materi bangun ruang sisi datar dan masalah 
yang dialami oleh siswa pada penyelesaian pemecahan masalah pada materi 

bangun ruang sisi datar serta dari analisis buku teks matematika berdasarkan teori 

praxeology. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian ini  dilaksanakan pada kelas VIII di salah satu SMP di Kota 

Bandung, Jawa Barat. Analisis kemampuan pemecahan masalah dan learning 

obstacle siswa dilakukan berdasarkan hasil uji instrumen, wawancara yang 

mendalam, analisis dokumen dan analisis buku teks. Hasil menunjukkan bahwa 
siswa mengalami learning obstacle yang bersifat ontogenik, didaktis maupun 

epistemologis dalam menyelesaikan pemecahan masalah berdasarkan identifikasi  

kemampuan pemecahan masalah dan masalah yang dialami oleh siswa pada 
penyelesaian pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar serta dari 

hasil analisis buku teks matematika berdasarkan teori praxeology. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa terdapat learning obstacle 

siswa dalam menyelesaikan pemecahan  masalah. 

 

Kata Kunci : bangun ruang sisi datar, learning obstacle, pemecahan masalah, , 

praxeology. 
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ABSTRACT 

Raudiyah Rizki R (2002064) Students’ Learning Obstacle in Problem Solving   

on  the Flat Faces Three-dimensional Geometry 

This research aims to produce a description of the learning obstacles experienced 

by students in problem solving based on students' problem solving abilities 

obtained through students' experiences in obtaining understanding on the flat faces 

three-dimensional geometrical content, student’ problems experienced by students 

in solving problems in the flat faces three-dimensional geometrical content and 

from the analysis of mathematics textbooks based on praxeology theory. The 

method used in this research uses a qualitative method. This research was 

conducted at eighth grade in one of the Junior High School in Bandung, West Java. 

Analysis of students' problem solving abilities and learning obstacles  is based on 

the results of the test, in-depth interviews, document analysis and text book 

analysis. The results showed that students experienced learning obstacle that were 

ontogenic, didactic and epistemological learning in  problem solving based on the 

identification of problem solving abilities and problems experienced by students in 

problem solving on the flat faces three-dimensional gemetrical content and from 

analysis of mathematics textbooks based on praxeology theory. Based on this, this 

research has identified that there are  learning obstacles for students in problem 

solving. 

Keywords : learning obstacles, praxeology, problem solving, the flat faces three-

dimensional geometry. 
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